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Abstrak
 

[Survey on various organizations shows increasing number of corporate spending in IT investment each

year. However, ITGI claims there are lots of organizations which have not achieved proportional benefit

compared to the amount of their IT investment. Based on this fact, measurement of IT benefit is required.

Measurement method that could describe an organization behavior on IT investment is required to measure

tangible and intangible IT benefit of the organization.

 

There are various methods or frameworks that have been could be to measure IT benefit such as Business

Value Index (BVI), Total Economic Impact (TEI), Applied Information Economics (AIE), and Val IT. This

research takes PT XYZ as the study case, which already implemented COBIT 4.0 framework properly. This

research will measures IT benefits in PT XYZ with Val IT framework. Both of the framework (COBIT 4.0

and Val IT) are complement and align with each other. This research aims to measure the maturity level of

IT investment governance in PT XYZ using questionnaires and interviews with several corresponding

parties.

This research shows that IT investment governance in PT XYZ reaches 3 (defined) scale 0-5. The score

describes decent performance of their IT investment governance. PT XYZ aims higher maturity level of

their IT investment governance, hence some recommendations based on key management practices in Val

IT 2.0 framework was given, Menurut hasil survey salah satu organisasi peneliti teknologi informasi (TI),

pegeluaran organisasi untuk teknologi informasi tiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Seiring dengan

meningkatnya jumlah pengeluaran TI tersebut, sudah seharusnya organisasi bisa banyak mendapat

manfaatnya. ITGI menyebutkan masih banyak organisasi yang belum bisa mendapatkan manfaat dari

investasi berbasis TI, sehingga perlunya dilakukan pengukuran terhadap manfaat TI tersebut. Untuk

mengukur manfaat TI tersebut, baik yang bersifat tangible maupun intangible, diperlukan metode

pengukuran yang dapat memberikan gambaran terhadap organisasi dalam melakukan sebuah investasi

berbasis TI.

 

Saat ini, metode/framework yang dapat digunakan untuk mengukur manfaat TI sudah banyak tersedia,

antara lain Business Value Index, Total Economic Impact, Applied Information Economic, dan Val IT.

Masing-masing metode tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri. Penulis melakukan

penelitian di PT. XYZ, dimana organisasi tersebut sudah menerapkan COBIT 4.0 secara baik. Pada

penelitian kali ini, penulis  menggunakan framework Val IT dikarenakan Val IT selaras dengan COBIT 4.0.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kemapanan tata kelola investasi di PT. XYZ, dengan

menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner dan juga wawancara dengan beberapa pihak yang

terkait.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemapanan tata kelola investasi TI di PT. XYZ sudah

berada pada level 3 (defined) dari skala 0-5. Hal ini berarti tingkat kemapanan tata kelola TI sudah cukup

baik. PT. XYZ sendiri menargetkan untuk meningkatkan tingkat kemapanan tersebut, sehingga bisa

mencapai level yang lebih baik. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa rekomendasi menggunakan

key management practices yang sudah disediakan di framework Val IT 2.0.]


